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ABSTRAK
Pelaksanaan upacara padudusan agung di masyarakat
Desa Adat Sembung sebagai upaya memberikan kesadaran

tentang kesatuan alam semesta, kesatuan lingkungan hidup

sekala dan niskala. Upacarapadudusan agung memberikan

dampak positifdalam upaya mendekatkan diri dengan Ida
Sang Hyang Widhi merekat hubungan persaudaran dan
kelestarian alam. Namun demikian masih belum
maksimalnya pemahaman masyarakat terhadap upacara
padudusan agung yang dilaksanakan.

Key Word; Padudusan Agung, Pura Dalem.

BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.1 Latar Belakang Masalah
Beryadnya bagi umat Hindu merupakan kewajiban

disamping itu pula merupakan sarana dan jalan untuk
menetapkan rasa bhakti dan terima kasih kehadapan Ida Sang

flyang Widhi Wasa, sebabyadnya diyakini sebagai salah satu

penyangga atau penegak bumi. Oleh karena itu beryadnya
akan membawa orang menuju kesucian. Yadnya mempunyai

arti memuja dan memberi pengorbanan karena yaclnya
diibaratkan laksana kapai suci yang akan mengantar manusia
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kepada tujuannya. Jalan ini yang paling banyak dilakukan
orang-orang awam selaku penganut ajaran bhakli dan karma
łnałga dalam lingkungan masyarakat Ilindu.

Aktivitas kcgiatan masyarakat Ilindu dalam
melaksanakan kewajiban beragam serta sembah sujud
kehadapan Ida Sang Iłyang Widhi Wasa mengandung maksud
tidak saja menyatakan bhakti dan ketaatan pada agama, namun
juga bełmaksud untuk mengadakan ritual demi kebahagiaan,
kedamaian dan kesejahteraan umat manusia sehingga timbul
keselarasan dan keseimbangan dalam hidupnya serta mencapai
kebahagiaan abadi.

Upacara agama Hindu adalah salah satu bagian dari
pelaksanaan yadnya sebagai dasar pengembalian Tri Rna.
Veda mengaj arkan bahwa Tuhan menciptakan alam semesta
ini berdasarkan yadnya. Karena itu manusia yang bermoral
akan merasa berhutang kepada Tuhan. Demikian untuk
menyampaikan rasa berhutang itu umat Hindu melakukan
dewa yadnya sebagai rasa bhakti umat kepada Tuhan, dan
melakukan bhuta yadnya untuk memilihara semua ciptaan
Tuhan ini.

Krama Desa Adat Sembung menyambut khidmat
datangnya upacarayadnya. Telah menjadi kewajiban umat I Indu
untuk melaksanakan yadnya, mengungkapkan rasa bhakti
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi 'Wasa. Berbhakti adalah
bentukyadnya yang didasari atas pengabdian dan Cinta kasih,
tulus ikhlas kehadapan Beliau. Tujuannya mencapai
kesejahteraan dan kebahagiaan Iahir bathin. Bagi krama Desa
Adat Sembungyadnya telah menjadi nafas kehidupan. Yadnya
akan terus bemutar, pemeliharaan sumber kehidupan dilakukan
umat manusia. Karena krama Desa Adat Sembung meyakłni
yadnya berperan sebagai penyangga kehidupan dl muka bumł,
suatu ungkapan terima kasih atas limpahan berkah Ilyang Hîdhi.
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Upacara padudusan agung (Il laksanakan masyarakat

l)esa Adat Setnbung salah satu wujud yadnya sebagai

persembahan kehadapan Ida Sang //yang Widhi Wasa untuk

tnensuclkan alaru lingkungan yang ada (11 wilayahnya.

bersatnaan dengan upacara ngusabha l)alem. Padudusan

agung diselenggarakan tldak secara rutm scperti halnya

upacara piodalan. Padudusan agung yang diselenggarakan

masyarakat Desa Adat Sembung dilatarbelakangi oleh rasa

bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi.

Pelaksanaan upacarapadudusan agung di masyarakat

Desa Adat Sembung sebagai upaya memberikan kesadaran

tentang kesatuan alam semesta, kesatuan lingkungan hidup

sekala dan niskala. Upacarapadudusan agung memberikan

dampak positif dalam upaya mendekatkan diri dengan Ida

Sang Hyang Widhi merekat hubungan persaudaran dan

kelestarian alam. Namun demikian masih belum
maksimalnya pemahaman masyarakat terhadap upacara •

padudusan agung yang dilaksanakan, tertarik peneliti untuk

mengkaji lebih jauh tentang "Upacara Padudusan Agung

di Pura Dalem Desa Adat Sembung Kecamatan Mengwi

Kabupaten Badung (Kajian Upacara Agama)"

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka

rumusan masalah dapat dikemukakan sebagai berikut

l. Apakah bentuk banten yang dipergunakan dalam upacara

padudusan agung di Pura Dalem Desa Adat Sembung?

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan upacara padudusan

agung di Pura Dalem Desa Adat Sembung?

3. Apakah fungsi dan makna upacara padudusan agung di

Pura Dalem Desa Adat Sembung?
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1.3. liıjııan Penelitian
Scsuai dcngan pcrmasalahan yang dıkcmukakan

maka pcnclitian ım mempunyai dua tujuan pokok yaitu
tujuan umum dan tujuan khusus..

1.3.1. liıjuan Umum

Secara umum penclitian ini mcmpunyai tujuan untuk
mengkaji tentang upacara padudusan agung yang
dilaksanakan masyarakat Deşa Adat Sembung.

1.3.2. Tujuan Khusus
l. Untuk mengetahui bentuk banten yang dıpergunakan

dalam upacara padudusan agung di Pura Dalem Deşa
Adat Sembung.

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan upacara
padudusan agung di Pura Dalem Deşa Adat Sembung.

3. Untuk mengetahui fungsi dan makna upacarapadudusan
agung di Pura Dalem Deşa Adat Sembung.

1.4. METODE PENELITIAN

- Rancangan Penelitian
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan

adalah pendekatan metode kualitatif.

Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrumcn penelitian yang

digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi yang
dibutuhkan, seperti : peneliti sebagai pelaksana penclitian,
daftar wawancara yang dipergunakan untuk melakukan
penelitian secara terpcrinci, alat tulis untuk mencatat hal-hal
yang penting, perckam şuara unluk melakukan wawancara,
kamera untuk melakukan dokumentasi, dan kepustakaan
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berupa buku-buku (sumber bacaan), maupun data yang

dłpcroleh dari intetmet ataupun sumbcr informasi dan media

lain untuk menunjang dari proscs penclitian

Jenis dan Sumbcr Data

Jenis Data
Suatu penelitian, ataupun pcnyelidlkan terlcbih dahulu

ditentukan jenis penelitiannya. Penelitian im menggunakan

jenis penelitian kualitatifl

Sumber Data
Dalam penelitian Ini menggunakan duajenis data yaitu

l). Data Primer dan 2). Data Sekunder. Data primer

merupakan data utama, sedangkan data sekunder adalah data

pendukung.

l. Data Primer

I)ata primer adalah data yang diperoleh langsung dari

lapangan. Peneliti mengadakan wawancara terhadap '

tokoh-tokoh yang dipandang mempunyai
pengetahuan yang cukup mengenai masalah yang

diteliti diantaranyapemangku, serati banten, bendesa

adat, tokoh masyarakat dan masyarakat.

2. Data Sekunder

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh melalui

buku, internet dan tulisan yang lainya yang ada

kaitannya dengan topik penelitian.]

-Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode observasi, metode wawancara,

studi kepustakaan, dan studi

Analisis I)ata
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l)alatli analtsis data Ini akan dipergunakan analists
deskrtpsi dalam arti data-data yang diperoleh akan disusun
secara ststernatis dan selektifsehingga akan diperolch suatu
kesimpulan umutn.

Cara Penyajian Nnalisis Data
Penyajian hasil analisis data adalah kegiatan tahap

akhir dari seluruh kegiatan tahap akhir dari seluruh rangkaian
penelitian.

B 11. PENYAJIAN IIASIL PENELITIAN

2.1 Bentuk Banten yang Dipergunakan dalam Upacara
Padudusan Agung di Pura Dalem Desa Adat
Sembung.

Persembahan banten dalam upacara padudusan
agung memiliki fungsi-fungsi sesuai dengan bentuknya. Ada
beberapa fungsi sarana upacara padudusan agung berbentuk
banten yakni: (l) sebagai penyucian, (2) sebagai perwujudan,
(3) sebagai persembahan, (4) sebagi lambang berserah diri.

Bentuk Banten sebagai Penyucian
Ada dua aspek penyucian yang diinginkan dalam

upacara padudusan agung yakni: penyucian bhuana agung
dan penyucian bhuana alit. Kelompok banten yang termasuk
dalam fungsi penyucian adalah: byakaonan banten tebasan
durmanggala, banten tebasan prayascita dan banten lis bale
gading.

Bentuk Banten sebagai Perwujudan
Banten yang dikatakan sebagai perwujudan sepeltl

banten daksina dan banlen sesayut. Ilampir semua
penyelenggaraan upacara yajna bagi umat Ilindu
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Ilic'łnpetțžunakan bantcn daksina dan sesayut. I)alam lontar

pannłbon bebantcn di sebutkan upacara tidak akan bcrhasll

apabila tidak tnenggunakan daksłna. Daksłna in.J dłsebut yajna

patnł.

Bentuk Banten sebagai Persembahan

Di Bali persembahan sering dikałtkan dengan

kegiatan keagamaan atau adat kebiasaan. Setiap agama

membenarkan umatnya mengadakan persembahan yang

menyebabkan terjadinya perubahan suatu Sikap, terutama sikap

bhatin yang semakin aman dan tenang. Orang terkadang menjadi

gelisah bila tidak dapat menunaikan melaksanakan

persembahan kepada Tuhan.

Bentuk Banten sebagai Simbol Berserah Diri

Banten bukanlah makanan yang disuguhkan kehadapan

Tuhan Yang Maha Esa. Banten adalah bahasa simbol yang sakTaL

Sebagai bahasa simbol, banten adalah media untuk•

menyampaikan sradha dan bhakti pada kemahakuasaan Hyang

Wldhi.

2.2. Proses Pelaksanaan Upacara Padudusan Agung di

Pura Dalem Desa Adat Sembung

2.2.1 Tahap Persiapan
Persiapan upacara padudusan agung adalah upacara

yang sangat penting bagi masyarakat Desa Adat Sembung

sehingga dłperlukan suatu persiapan yang baik antara lain

l. Mempersiapkan segala sarana dan prasarana upacara

padudusan agung meliputi pembuatan sesajen yang

diperlukan. Pembuatan sesajen melibatkan ibu-ibu dan

Juga
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2. Menetnpatkan dan mengelompokkan s,csual
dengan tujuan dan fungstnya, Kemudjan sang Yaiamana
tnapuja di depan upakara tnapuja, yang discrtai Olch Wiku
Tapini )adnva.

3, Penibuatan tirta penglukatan oleh Su/inggih dan
dipercikkan Oleh Pinandita atau Pemangku Pura kescluruh
tempat upakara yang akan dipergunakan Mamineh
Epnpehan.

4. Mempersiapkan alat-alat yang akan dipergunakan Mamineh
Empehan, seperti : jembung sutra, kuali, tungku, sendok,
dan yang Iainya yang mendukung lancarnya upacara terscbuL

2.2.2. Tahap Pelaksanaan Upacara Padudusan Agung
Upacara Padudusan Agung ring Pura Dalem Desa Adat

Sembung dilaksanakan pada tanggal 28 Nopember 2013 yaitu
rahina wrahaspati umanis pahang. Namun rangkaian
upacaranya sudah dilaksanakan beberapa bulan sebelumnya.
Adapun rangkaian Upacara Padudusan Agung ring Pura Dalem
Desa Adat Sembung sebagai berikut :

1. Mapakeling

Pelaksanaan upacarapadudusan agung diawali dengan
mapekeling pada rahina sukra paing gumbreg 20 September
2013 di Pura Dalem tempat akan dilaksanakannya upacara
padususan agung. Upacara mapekeling bertujuan para krama
Desa Adat Sembung mulai berjanji dan berketetapan hati untuk

melaksanakan yadnya.

2. Ngawit Karya, Nyukat Genah Ian Netegan Beras

Ngawit karya dilaksanakan pada buda paing wariga 23
september 2() 13. Pada saat inijuga dilaksanakan Nyuikat Genah

Lan Netegan Beras.
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3. Vgingsah lan Agapeit Vyalcal Catur, Ngadegang Tapini,

Guru Dadi, Rare ingon, Ngadegang Pakemit Karya,

Vgandeg Setra

IVgingsah dilaksanakan pada budapahing medangsia

10 Nopember 2013. Pada saat ini juga dilaksanakan

ngadegang Sanghyang Guru Dadi, ngadegang Sanghyang

Tapini, ngadegang Rare Angon, ngadegan sunari, ngadegan

surya, negtegan beras dan ngalang sasih (nyengker setra).

Upakaranva bebangkit asoroh, caru ayam 5, ayaban ring

guru dadi tumpeng Il, ring tapini tumpeng

Il, ring rare angon tumpeng Il, pakemit

karya tumpeng Il.

4. Auasen Nanding Catur

Upacara Nuasen Nanding Catur dilaksanakan pada

wraspatipon 13 november 2013. Upakaranya: santun ageng,

suci daksina prasajengan, pengulapan prayascita, rantasan

lan pasucian. Kalanturan nuasen nanding bagia. Upakara

pateh sekadi nanding catur kalanturan taler nanding

pedagingan.

5. Melaspas Pratima lan Pelinggih sareng Pedagingan

Upacara melaspas pratima lan pelinggih sareng

pedagingan dilaksanakan pada sukra keliwon pon 15

november 2013. Pada saat ini juga dilaksanakan upacara

mecaru rsigana.

6. Upacara Caru Penanggu Desa, Tawur, Caru di Pempatan

Upakaranya

a. Caru penanggu desa

b. Tawur

c Ring aveng muput : eteh-eteh penglukatan lan

pedudusan agung.
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Ring ajeng pemuput jero gede : banten pemuput 2 soroh
jangkep dengan punia dan Caru ring pempalan

7. Upacara : Mendak Marga Tiga
Upacara mendak marga tiga dilaksanakan pada buda

pon pujut 20 novembpr 2013.

8. Upacara : Melasti
Pelaksanaan upacara melasti dilaksanakan sebagaimana

yang telah berlaku sebelumnya. Upacara melasti dilaksanakan
pada sukra keliwon pujut 22 november 2013.
9. Mapapada lan Mamarisuda Bumi
IO. Upacara : Mendak Siwi/agung
ll. Upacara : Memben karya
12. Upacara :Puncak Karya
13. Upacara : Puncak Karya Padudusan Agung
14. Upacara : Mepedanan

15. Upacara Taur, Melaspas, Melasti, Puncak Karya,
Mapeselang, Mapasaran dan Mapedanan

Upacara taur dilaksanakan tiga hari sebelum puncak
karyapadudusan agung yang ditempatkan di madya mandala
Pura Dalem yang dipuput oleh tiga sulinggih Sivva, Budha,
Bujangga. Selesai pelaksanaan taur dilanjutkan dengan
upacarapemlaspas bertempat di utama mandala yang dipuput
oleh seorang sulinggih.

16. Upacara : Ngeremekin sareng Mangun Ayu
17. Upacara Nyenukin lan Makebat Daun

Upacara Panyenukan, dilaksanakan tiga hari setelah
puncak karya. Proses pelaksanaannya dilakukan di jaba SISI,
dengan iringan-iringan beberapa orang, yang dibagi men] adi 5

bagian

18. Upacara Nyegara Gunung

104



2.2.3 Tahap Akliir Penyelesaian

Setelah dilaksanakannya upacara nyegara gunung

maka dilaksanakanlah upacarapenyincban sebagaj akhir dan

pelaksanaan upacara padudusan agung. Pada hari im

daksina pengenteg sudah dilinggihkan. Diawali dengan

menghaturkan soda putih kuning dan canang yasa serta

segehan. Demikian pula penjor didepan rumah han ini sudah

bisa di cabut. Sisa-sisa upakara dikumpulkan dan dibakar

kemudian abunya dimasukan pada kelapa gading muda dan

di tanam. Abu Sisa pembakaran upakara di merajan di tanam

di merajan, demikian pula abu Sisa pembakaran di lebuh

ditanam di lebuh, disertai dengan canag sari I pasang.

2.3 Fungsi dan Makna Upakara yang Dipergunakan

dalam Padudusan Ägung di Pura Dalem Desa \dat

Sembung

2.3.1 Fungsi Taur, Ngenteg Linggih, Mepedudusan

Fungsi Taur

Taur merupakan suatu upakara untuk menetralisir

bhuana agung dan bhuana alit dari pengaruh negatii Taur

juga merupakan sarana untuk memberikan suguhan kepada

bhuta kala agar menjadi dewa. Dari pelaksanaan taur dapat

dibedakan nista, madya, utama sesuai dengan tingkatan

kemampuan dari pada masyarakat pelaksana upacara.

-Fungsi Ngenteg Linggih

Ngenteg linggih merupakan suatu upacara yang

terkait dengan memungkah. Ngenteg linggih atau mendem

disebut juga mendem pedagingan pada setiap pelinggih dl

sekitar Pura dilaksanakan pengenteg linggih itu sendiri.

Ngenteg linggih merupakan upacara yang sangat pentrng pada

setlap upacara pemlaspasan dan tnendc'tn pedagingan Yang
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mempunyai fungsi untuk tetapnya para dewata yang
disthanakan di pelinggih-pelinggih

Fungsi Pedudusan

Pedudusan anerupakan sarana yang terpcntlng
terhadap pelaksanaan upacara untuk mensucikan dan
pembersihan pada setiap upakara dan pelinggih-pclinggih
yang digunakan dan diupacarai pada pelaksana upacara
yadnya. Pedudusan juga merupakan sarana yang pada
prinsipnya adalahpenglukatan yang terdiri dari beberapajenis
kelapa muda dan priuk serta kumba carak yang masing-
masing mempunyai fungsi tersendiri. Adapun bentuk
upakara Ini sesuai dengan warna dan tempatpengideran arah
mata angin baik itu bahannya, warnanya, uripnya dan jenis
kelapa yang dipergunakan. Sehingga mempunyai fungsi
sebagai pembersihan karena merupakan percampuran dari
beberapa air yang berbeda-beda yang dibedakan dengan
bahan dan tempat air itu sendiri. Setelah dipuja dicampur
menjadi satu ini menjadi tirta pedudusan.

2.3.2 Sebagai Sarana Menghubungkan Diri dengan
Tilhan
Yajna, upacara dan upakara mempakan sarana untuk

mengadakan hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa beserta

manifestasi-Nya. Melaksanakanyajna berartl melaksanakan
yoga. Yang melaksanakanyajna bukan hanya pendeta tetapi

semua masyarakat umumnya. Dalam pelaksanaanyajna ada

tiga unsur yang disebut Tri Manggalaning Yajna yaitu

a. Sang Yajamana adalah orang yang mempunyai atau

melaksanakanyajna.
b. Sang Widya/Pancagra adalah tukang banten.
c. Sang Sadhaka adalah orang yang muput upacara

(sulinggih).
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Semua urnat yang nłclaksanakan yajna tanpa disadari

adalah tnelaksanakan yoga yaitu pcmusatan diri pada Tuhan

Yang Maha Esa dan pcngcndalian diri secara utuh. Dari

persiapan sampai puncak upacara dan akhłr pclaksanaan

yajna, płkiran terpusat pada Tuhan Yang Maha Esa, I)alam

kitab Rg neda 111.54.5 discbutkan

”Ko addha Veda ka iha pravocad, Dewam accha

pathyaaka sameti

Dadrsra esamavamak sadamsi, paresu ya guhyesu

wratesu

Artinya :
Siapakah yang mengetahui dan yang akan mengatakan

jalan mana yang sesungguhnya akan mengantar

bensama menuju Tuhan ? Sesungguhnya yang tampak

hanyalah bagian terbawah saja dari sthana Sang Hyang

Widhi yang bersemayam ditempat yang maha tinggi,

diwilayah rahasia.

Dalam kitab Bhagawadgita VII.8 disebutkan

”Raso 'ham apsu kaunteya, prabha 'smi

sasisuryayoh,

Pranavah sarvavedeshu, sabdah khepaurusham nrisu

Artinya :
Aku adalah rasa dalam air, Kunti putra, Aku adalah

cahayapada bulan dan matahari. Aku adalah hurufaum

dalam kitab suci Weda, Aku ada/ah suara diether dan

kemanusiaan pada manusia.

Tuhan berada dimana-mana, pada seluruh ciptaannya.

Belłau dl air, di bulan di matahari, huruf dan manusia adalah

ciptaan-Nya. Kekuatan-kekuatan yang ada pada ciptaan-Nya

adalah pancaran-Nya. Manusła telah dapat menikmati rasanya

air, cahaya bulan dan matahan, huruf-huruf kitab suci, getaran
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şuara dan kemanusiaan dalam hidup ini mcrckalah yang mampu
berhubungan dcngan Sang Pcncipta.

2.3.3 Sebagai Ungkapan Terima Kasih kepada 'Iiıhan
Bertcrima kaşih pada Tuhan adalah kewajiban sebagai

manusia. Utamalah yang dilahırkan sebagai manusia karcna
dengan dibennya pikıran manusia dapal menolong dirınya scndirı,
dapat berterima kasih pada Tuhan. Tentang keutamaan lahir
dan hidup manusia dijelaskan dalam kitab-kitab suci scpcrti
kitab Sarasamucaya 1.4. menyebutkan :

"Iyam hi yoni/ı prathma yonih prapyajagadipe
Atmanam sakyate tratunı karmabhi/ı sublalaksanaih
Apan ikang dadi vvwang ultamajuga ya, ninıittaning
mangkana, wenangya Tinulung awaknyasangkeng
sangsara, nıakasadanang subhakarma
Hinganina kotamamaningdadi vvwang ika

Terjemahannya :
Şebab menjadi nıanusia sunggııh utama juga, karena
itu, ia dapat menolong dirinya dari keadaan sengsara
dengan jalan karma yang baik, dem ikianlah
keistimewaan menjadi nıanusia.

Keberadaan manusia di alam semesta ini adalah saling
ketergantungan. Ada tiga macam jenis ketergantungan yang
menimbulkan akibat timbal balik dâlam kehidupan manusıa
yaitu Tri Rna yang menimbulkan Panca Yajna yaitu : ( I ) Devva

Rna adalah hutang pada Ida Sang Hyang VVidhi IVasa yang
telah mencitakan alam semesta dan memberikan pada manusia
yang dibutuhkan untuk hidup. I lutang ıni harus dibayar dengan

melaksanakan Devva Yajna dan Bhuta Yajna. (2) Rsi Rna adalah

hutang jasa pada Rsi atau Maha Rsi yang telah memberikan
pengetahuan suci untuk membebaskan manusia darı kebodohan

dan untuk mendapatkan kescjahteraan dunia akhırat. Hutang ini

dibayar dengan melaksanakan Rsi Yajna. (3) Pitra Rna adalah
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hutang jasa pada para Icluhur yang tclah mclahirkan,

memelihara/ mengasuh mehndungl dan mcmbesarkan din

nnanusia. Ilutang ini dibayar dcngan mclaksanakan Manusa

)âjna dan Pitra Yajna.

Ungkapan terima ka.S1h yang bcrwujudyajna biasanya

diiringi melantunkan lagu kcagamaan atau dharma gita dalam

bentuk kidung, pupuh, wirama, sloka, palawakya. Sem tabuh,

seni tan dan lain-laln Ikut mendukungnya.

2.3.4 Sebagai Pengendalian Diri

Pengendalian diri yang terkandung dalam upacara

padudusan agung di Pura Dalem Desa Adat Sembung yaitu

pada saat warga masyarakat Desa Adat Sembung
melaksanakan upacara ini tidak bolch ada dendam, iri maupun

marah dan harus bisa mengendalikan diri. Pengendalian diri

merupakan suatu hal yang sangat sulit dilakukan bagi

masyarakat pada umumnya. Kesulitan ini pada umumnya bagl

mereka yang tidak berusaha untuk belajar mendalami ajaran •

agamanya. Pengendalian diri pada dasarnya dimulai dan

pengendalian pikiran. Seperti dalam susastra Hindu juga

dijelaskan bahwa pikiran merupakan raja indria. Oleh
sebabnya dalam proses pengendalian diri yang utama harus

dilakukan adalah pengendalian pikiran.

Berdasarkan pedoman umat Hindu yang ada di Bali

juga sebenarnya sudah menekankan pengendalian diri ini yang

utama adalah pikiran. Hal tersebut dapat ditemukan pada

konsep ajaran Tri Kaya Parisuda yaitu tiga hal yang harus

dikendalikan dalam difl manusia, yaitu berpikir yang benar,

berkata yang benar hingga akhirnya berbuat yang benar pula.

Berdasarkan konsep tersebut sudah cukup jelas dapat
dipahami, bahwa hal yang utama yang harus dikendalikan

itu adalah pikiran. Dengan berpikir yang benar maka akan

menghasilkan pembicaraan yang benar pula, dengan terbiasa
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berpikir dan berkata yang bcnar maka sudah pasti akan
membina langkah mcnjadl langkah yang bcnar pula.

Akan tetapi scbagai manusia yang pada dasarnya
sebagai makhluk yang penuh kcinginan. Bahkan karcna ingjn
mengikuti pemikirav yang pcnuh kcingjnan dan rasa ego
banyak orang yang mcngabaikan kcwajibannya, hjngga pada
akhirnya lari dari tanggung jawab karena tcrgjur akan
kenikmatan dunia maupun yang diakibatkan karcna Juapan
emosi yang bersifat egoisme pribadi. Ego mcrupakan suatu
perasaan yang penuh akan kebanggaan akan kcpcmilikan
diri. Ego juga sebagai sumber dari segala bentuk keinginan
duniawi, demikian halnya dalam kitab Yajurveda juga
dljelaskan tentang pengendalian diri yang berawal dan
pengendalian pikiran, karena dalam badan ini sumber dan
segala ego dalam diri berawal dari pikiran yang dikatakan
sebagai raja indria. I lal tersebut nampak dalam sloka sebagal
berikut:

yasminracah säma yajüiaci Yasmin praticmhitå
rathanåbhåvivåråh
yasmiÜcittam sarvarmotam prajånån tanme manah
siva sakalpamastu.
(Yajurveda: 34-5)

Terjemahannya

Seperti dalam kereta kuda terdapat jari-jari pada
rodanya. Dalam pikiran terdåpat Rgveda, Yajurveda,
Samaveda, dan Atharvaveda. Demikianjuga terdapat
pengetahuan tentang tingkah laku manusia, semoga
pikiran menjadi baik dan tenang.

Berdasarkan kutipan sloka di atas, dinyatakan bahwa
dalam pikiran itu sudah disediakan calur veda yang dlhidupt
oleh alman yang menyebabkan manusia mampu untuk
mempelajari dan menyerap pengetahuan veda. Dengan
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memahami pengetahuan veda dan mcngamalkannya dalam

kehidupan sebag[ll wujud karma yoga akan dapat

mengantarkan manusta pada tujuan akhirnya yaitu moksa.

Terkart dengan pengendalian pikiran dalam kitab

Sarasamuccaya sloka 156 juga dijclaskan sebagai berikut:

tasmâd vâkkâyacittaistu nâcaredaüubhaA narah

cubhâsubham hyûcarati tasya tasyâsnute phalam.

Terjemahannya

Oleh karenanya, inilah harus diusahakan orang,jangan

dibiarkan kata-kata laksana dan pikiran melakukan

perbuatan buruk, karena orang yang melakukan sesuatu

yang baik, kebaikanlah diperolehnya; jika kejahatan

merupakan perbuatannya, celaka yang ditemukan

olehnya.

Sloka di atas diuraikan sebagai umat manusia dalam

berkarma hendaknya didasarkan pada pemikiran yang baik

agar menghasilkan sesuatu yang baik pula. Pada sloka itu.

dinyatakan bahwa jika manusia melakukan perbuatan yang

baik, maka kebaikanlah yang akan diperolehnya. Namunjika

keburukan yang dilakukan maka keburukan yang akan

diperolehnya. Oleh sebabnya sebagai manusia yang telah

dibekali pemikiran yang mengandung catur veda hendaknya

mampu berlaksana yang benar, agar tidak menjadi lalai akan

kewajiban sebagai manusia itu sendrri.

BAB 111.

PENUTUP

3.1. Simpulan
Berdasarkan analisi data, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut

l. Bentuk banten yang dipergunakan dalam Upacara

Padudusan Agung di Pura Dalem Desa Adat Sembung
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sebagatmana yang telah tcrsurat dalam Lontar Dewa
Tattwa bahwa banten adalah pcrwujudan Tuhan Yang
Maha Esa, maka struktur banten pada Upacara
Padudusan Agung adalah juga bcrfungsi scbagai
perwujudan Tuhpn Yang mengenal adanya tingkatan
kanista, Madhya, uttama. Bcbcrapa fungsi sarana
upacara padudusan agung berbentuk banten yakni: (l )

bentuk banten sebagai penyucian, (2) bentuk banten
sebagai perwujudan, (3) bentuk banten sebagai
persembahan, (4) bentuk banten sebagia Iambang
berserah diri.

2. Proses Upacara Padudusan Agung di Pura Dalem Desa

Adat Sembung dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu

(l) Tahap persiapan yaitu, Mempersiapkan segala sarana

dan prasarana upacara padudusan agung meliputi
pembuatan sesajen yang diperlukan. Menempatkan

sesajen dan mengelompokkan sesuai dengan tujuan dan

fungsinya. Pembuatan Tirta penglukatan oleh Sulinggih

dan Mempersiapkan alat-alat yang akan dipergunakan

Mamineh Empehan, seperti jembung sutra, kuali,

tungku, sendok, dan yang Iainya yang mendukung

lancarnya upacara tersebut. (2) tahap pelaksanaan

upacara, rangkaian Upacara Padudusan Agung ring Pura

Dalem Desa Adat Sembung yaitu upacara diawali dengan

upacara mapakeling, nuasen karya, mlaspas bagia pula

kerti dan upacara puncak karya serta upacara gunung.

(3) tahap akhir penyelesaian yaitu dengan melaksanakan

upacara penyineban sebagai akhir dari pelaksanaan

upacara padudusan agung.

3, Fungsi dan Makna Upakara yang Dipergunakan dalam

Padudusan Agung di Pura Dalem Desa Adat Sembung
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yaitu (l) fungsi taur, ngenteg linggih Ian pedudusan (2)

sebagai sarana menghubungkan diri dengan Tuhan

artinya, upakara merupakan sarana untuk mengadakan

hubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa beserta

manifestasi-Nya dalam melaksanakan upacara yajna. (3)

sebagat ungkapan terima kasih kepada Tuhan artinya

berterima kasih pada Tuhan adalah kewajiban sebagai

manusia. Utamalah yang dilahirkan sebagai manusia

karena dengan diberinya pikiran manusia dapat

menolong dirmya sendiri, dapat berterima kasih pada

Tuhan. (4) sebagai pengendalian diri, pengendalian din

yang terkandung dalam upacara padudusan agung di

Pura Dakem Desa Adat Sembung yaitu pada saat warga

masyarakat Desa Adat Sembung melaksanakan upacara

ini tidak boleh ada dendam, iri maupun marah dan harus

bisa mengendalikan diri sehingga upacara dapat berj alan,

dengan baik.

3.2 Saran
Berdasarkan simpulan, maka dapat disarankan

sebagai berikut

l. Kepada umat Hindu di Desa Adat Sembung Upacara

Padudusan Agung merupakan upacara dewa yajna dan

bhuta yajna yang bersifat religius magis, perlu mendapat

perhatian yang serius sehingga makna yang didapatkan

dari pelaksanaan upacara ini adalah dapat memberikan

kebahagiaan dan kesejahteraan bagi masyuarakat Desa

Adat Sembung.

2. Kepada umat Hindu di Bali khususnya karena pentingnya

upacara Padudusan Agung maka melalui pendalaman
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sradha umat Hindu masing-masmg wilayah dapat Icblh
meningkatkan ketaqwaaan dan kesradhaannya.

3. Kepada utnat Ilindu di Desa Adat Sembung khususnya
diharapkan dapat mempcrtahankan serta mclcstarikan
nilat-nilai Iuhur yang diwarlskan oleh Icluhur kcpada
generasi berikutnya, sehingga generasi mendatang tidak
tnerasa asing terhadap warisan leluhur sendiri.
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